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ABSTRACT

Public health issue that is still prevalent among adolescent girls is iron deficiency anemia. Iron
deficiency anemia is caused by insufficient intake of iron in the blood, which ultimately leads
to a reduction in red blood cells in the body. Staying up late can cause chronic anemia,
resulting in fatigue, easy tiredness, swollen eyes, and headaches. This research aims to
determine the relationship between iron intake and sleep patterns with the occurrence of
anemia in eleventh-grade female students at Enrekang State Islamic Senior High School.This
study is a quantitative research. The sample in this study consists of eleventh-grade female
students at Enrekang State Islamic Senior High School, totaling 61 respondents selected
through random sampling. Iron intake was obtained by conducting the 2 x 24-hour recall
method for 2 consecutive days, then calculated using Nutrisurvey. Sleep pattern data were
obtained using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire. Anemia data were
obtained by examining hemoglobin levels using an easytoach device. Chi-square tests were
conducted to determine the relationship between iron intake and sleep patterns with anemia
status.The research results showed that the majority of iron intake was insufficient, accounting
for 93.4%. Most sleep patterns were poor, accounting for 52%. The majority of anemia statuses
were normal, accounting for 75.4%. The statistical test results showed no relationship between
iron intake and the occurrence of anemia as indicated by the result value (p=0.687), and there
is a relationship between sleep patterns and the occurrence of anemia as indicated by the result
value (p= 0.022) in eleventh-grade female students at Enrekang State Islamic Senior High
School.Recommendations from this study are expected to serve as education to raise awareness
from an early age to prevent anemia. Further research is expected to investigate other
variables such as food intake (protein, vitamin C, tannin phosphate) and nutritional status that
affect the incidence of anemia.
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ABSTRAK

Masalah kesehatan masyarakat yang masih banyak terjadi pada remaja putri yakni
anemia defisiensi besi. Anemia defisiensi besi disebabkan kurangnya asupan zat besi di dalam
darah yang akhirnya menyebabkan adanya reduksi sel darah merah dalam tubuh. Begadang
dapat menyebabkan anemia kronis sehingga terlihat lemas, gampang capek, mata bengkak, dan
sakit kepala. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat besi dan pola
tidur dengan kejadian anemia pada remaja putri kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini yaitu remaja putri
kelas XI MAN Enrekang yang berjumlah 61 responden yang dipilih secara random sampling.
Asupan zat besi diperoleh dengan melakukan metode recall 2 x 24 jam yang dilakukan 2 hari
tidak berturut, kemudian di hitung dengan  menggunakan nutrisurvey. Data pola tidur
diperoleh dengan menggunakan kuesioner kualitas tidur atau Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI). Data anemia diperoleh dengan melakukan pemeriksaan hemoglobin menggunakan alat
easytoach. Untuk mengetahui asupan zat besi dan pola tidur dengan dengan status anemia
dilakukan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asupan zat besi sebagian besar
kurang yaitu sebanyak 93.4%. Pola tidur sebagian besar buruk yaitu sebanyak 52%. Status
anemia sebagian besar normal sebanyak 75.4%. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada
hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian anemia ditandai dengan hasil nilai (p=0.687)
dan ada hubungan antara pola tidur dengan kejadian anemia ditandai dengan hasil nilai (p=
0.022) pada remaja putri kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang. Saran dalam penelitian
ini diharapkan dapat menjadi edukasi agar memiliki kesadaran sejak dini dalam mencegah
terjadinya anemia. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain seperti asupan
makanan (protein, vitamin c, tanin fosfat) status gizi yang berpengaruh pada kejadian anemia.

Kata kunci : Anemia, Asupan Zat Besi, Pola Tidur

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan masyarakat yang masih banyak terjadi pada remaja yakni anemia,
masalah anemia ini tidak hanya terjadi di negara berkembang tetapi juga di negara maju.
Anemia dapat berisiko terjadi pada semua kelompok usia, dan kelompok yang berisiko tinggi
untuk menderita anemia adalah anak usia sekolah, remaja, wanita usia subur (WUS), dan ibu
hamil. Anemia gizi besi (AGB) merupakan anemia yang paling banyak terjadi pada remaja
putri (Permatasari dkk 2020).

Begadang dapat menyebabkan anemia kronis sehingga terlihat lemas, gampang capek,
mata bengkak, dan sakit kepala. Remaja putri yang terkena anemia dengan kebiasaan begadang
merupakan penelitian bahwa seseorang yang sudah berpengalaman terkena anemia dapat
merubah pola hidup lebih sehat lagi dengan tidak tidur larut malam atau menghindari kebiasaan
begadang (Kalsum 2023).

Anemia merupakan suatu keadaan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah kurang dari

normal dimana batas normal untuk perempuan >15 tahun 12 g/dl dan laki-laki >15 tahun 13
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g/dl. Anemia gizi besi pada remaja putri berisiko lebih tinggi karena menyebabkan seseorang
mengalami penurunan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena masalah kesehatan (Indrawati,
Hamid, and Dkk 2021).

World Health Organization (WHO) tahun 2019 menyebutkan bahwa prevalensi anemia
mencapai 29,9% pada wanita usia subur, setara dengan lebih dari setengah miliar wanita
berusia 15-49 tahun. Prevalensi 29,6% pada wanita tidak hamil usia subur dan 36,5% pada
wanita hamil (WHO, 2019). Sedangkan WHO secara nasional bahwa prevalensi anemia di
Indonesia mencapai jumlah 21.000 (WHO, 2019). Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Selatan jumlah remaja putri yang terkena anemia sebesar 33,7%, anemia pada remaja usia 15
tahun keatas sudah berada pada kategori sedang antara 20-39% (Kemenkes Rl 2018). Data
tersebut menunjukkan prevalensi anemia di Indonesia dan Sulawesi Selatan masih tinggi
sehingga menjadi prioritas utama dalam perbaikan dan peningkatan gizi masyarakat.

Prevalensi anemia disebabkan beberapa faktor seperti kehilangan darah secara kronis,
kurangnya asupan zat besi, penyerapan zat besi yang tidak adekuat, serta meningkatan
kebutuhan akan zat besi. Pada remaja putri, anemia yang disebabkan karena kurangnya asupan
zat gizi dari makanan yang dikonsumsi sehari-hari. (Yuniarti and Zakiah 2021).

Hasil penelitian Lita Fitria menunjukan bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur
dengan gejala anemia yang dibuktikan dengan nilai p-value = 0.049 atau p < 0.05 (Fitria,
Puspita, and Dkk 2020). Hasil penelitian Petronela menyebutkan bahwa hasil analisis data
hubungan kualitas tidur dengan kadar Hb pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Undana
menggunakan uji chi square didapatkan hasil yang bermakna adanya hubungan antara
kualitas tidur dengan kadar hemoglobin (V.A.R.Barao, R.C.Coata, and Dkk 2022).

Observasi awal telah dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang, dimana
hasil wawancara salah satu guru dan siswi menyatakan bahwa 5 siswi mengalami gejala pusing
dan lesu. Selain itu siswi di MAN Enrekang belum pernah melakukan pemeriksaan hemoglobin
(Hb). Uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti hubungan asupan zat besi dan pola tidur

dengan kejadian anemia pada remaja putri kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang.

METODE
Desain, Tempat dan Waktu

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan studi cross
sectional. Variabel dependen dan variabel independen dikumpulkan pada waktu yang

bersamaan. Lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang. Waktu penelitian bulan
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Juli 2023 sampai dengan bulan Maret 2024.

Jumlah dan Cara Pengumpulan Data

Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas X1 di MAN Enrekang. Jumlah
sampel sebanyak 61 orang. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling.
Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
identitas, dan pola tidur yang diperoleh dari pengisian kuesioner. Data asupan zat besi diperoleh
dengan metode Food Recall 2 x 24 jam yang dilakukan 2 hari tidak berturut-turut, pengambilan
data tersebut dilakukan oleh mahasiswa Poltekkes Kemenkes Makassar jurusan gizi semester
8, di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, kemudian data dibandingkan dengan AKG 2019 yang
dianjurkan. Data pola tidur diperoleh dengan menggunakan kuesioner kualitas tidur Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI) dan di isi sendiri oleh sampel. Data kadar Hb diperoleh dengan
menggunakan alat digital Easy touch. Pengambilan data dilakukan oleh mahasiswa Poltekkes
Kemenkes Makassar jurusan teknologi laboratorium medis semester 8, di Madrasah Aliyah
Negeri Enrekang. Data sekunder meliputi data demografi dan jumlah siswa Madrasah Aliyah
Negeri Enrekang diperoleh dari pihak sekolah.
Pengolahan dan Analisis Data

Data asupan zat besi diperolah dari survei konsumsi menggunakan metode food recall
2 x 24 jam tidak berturut-turut. Kategori tingkat kecukupan untuk zat gizi mikro yaitu defisit
(<70%) dan normal (>70%). Data pola tidur diperolen melalui kuesioner kepada responden
dengan membagikan kuesioner kualitas tidur Sleep Self Report (SSR), dengan kualitas tidur
baik (<5), dan buruk (<5). Data kadar hemoglobin diperoleh melalui pemeriksaan darah dengan
menggunakan alat digital Easy touch dengan kriteria normal: >12 gr/dLL dan Anemia :
<12gr/dL.

Data dianalisis menggunakan uji statistik untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan

uji Chi square dengan p value < 0,05 menggunakan program SPSS.

HASIL

1. Distribusi sampel berdasarkan umur menunjukkan bahwa sampel palig banyak 65.6%
adalah kelompok umur 16 tahun berjumlah 40 orang.

2. Distribusi sampel berdasarkan asupan zat besi menunjukkan bahwa asupan zat besi sampel
paling banyak masuk kategori defisit sebanyak 93.4%.

3. Distribusi sampel berdasarkan pola tidur menunjukkan bahwa status pola tidur sampel
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paling banyak masuk kategori buruk sebesar 52.5%.

Distribusi sampel berdasarkan kejadian anemia menunjukkan bahwa status anemia dengan
kategori normal sebesar 75.4%.

Hubungan asupan zat besi dengan kejadian anemia menunjukkan sebagian besar sampel
defisit asupan zat besi sebanyak 57 sampel dengan status anemia normal berjumah 75.4%
dan sampel mengalami anemia berjumlah 24.6%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0.687 artinya tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara asupan zat besi dengan kejadian anemia pada sampel remaja putri kelas
XI di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang.

Hubungan pola tidur dengan kejadian anemia menunjukkan sebagian besar sampel
menunjukkan pola tidur buruk sebanyak 32 sampel dengan status anemia normal 87.5% dan
anemia berjumlah 12.5%.

Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0.022 artinya terdapat hubungan yang bermakna
antara pola tidur dengan kejadian anemia pada sampel remaja putri kelas X1 di Madrasah

Aliyah Negeri Enrekang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian hubungan asupan zat besi dengan kejadian anemia diperoleh nilai p-
value=0,984 yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara asupan zat besi dengan
kejadian anemia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dlakukan oleh Dewi dan Aminy,
(2019) dimana diperoleh nilai p-value =0.120 yang artinya tidak ada hubungan yang bermakna
antara asupan zat besi dengan kejadian anemia remaja putri di SMPN 4 Banjarbaru.

Remaja putri dapat kehilangan sekitar 1 mg zat besi setiap harinya ketika sedang
mengalami menstruasi sehingga dalam keadaan remaja putri mengalami menstruasi perlu
untuk mengonsumsi asupan zat besi yang cukup untuk menghidari defisiensi besi (Arima dkk,
2019)

Hasil penelitian hubungan pola tidur dengan kejadian anemia diperoleh nilai p-value =
0,021 yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola tidur dengan kejadian anemia.
Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini, responden memiliki pola tidur buruk
dikarenakan mereka mengalami gangguan tidur yang dialami, waktu tidur yang <5 jam,
dan disfungsi aktivitas pada siang hari (rasa kantuk). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Handini dkk, (2020) dimana nilai p sebesar 0.003

(p>0.05), sehingga hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pola tidur
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dengan kejadian anemia pada santriwati Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory.(Handini
et al. 2023)

Penelitian lain yang dilakukan oleh fitria, (2020) menyatakan ada hubungan kualitas
tidur terhadap masalah anemia pada remaja putri Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Bekasi
(p-value 0,049). Apabila sesorang memiliki kualitas tidur yang buruk akan menyebabkan
terhambatnya proses produksi hormon melantonin. Selain itu, akan terjadi stres oksidatif
yang lebih lama sehingga menyebabkan lebih cepat rusaknya eritrosit dan terjadi penurunan

hemoglobin.

KESIMPULAN

Tidak ada hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian anemia pada remaja putri
kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang. Ada hubungan antara poa tidur dengan

kejadian anemia pada remaja putri kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang.

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi edukasi agar memiliki kesadaran sejak dini
dalam mencegah terjadinya anemia. Remaja putri diharapkan untuk tetap mengonsumsi
makanan sumber zat besi, dan mengurangi minuman yang menghambat penyerapan zat besi
dengan teratur. Remaja putri diharapkan untuk meningkatkan kualitas tidur agar tetap bugar
dan kadar hemoglobin tetap normal. Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti variabel lain
seperti asupan makanan (protein, vitamin c, tanin fosfat) status gizi yang berpengaruh pada

kejadian anemia.
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